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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan yakni perkumpulan di dalamnya terdapat tenaga penggerak yang
disebut karyawan. Peran karyawan tersebut melakukan setiap kegiatan produksi
perusahaan untuk mencapai tujuan bersama. Dalam situasi dimana hampir semua
perusahaan harus bertujuan memaksimalkan laba/profit dan velue bagi perusahaan,
kegiatan tersebut adalah untuk mencapai tujuan yang nyata bagi sebuah perusahaan
sesuai dengan apa yang diharapkan agar mampu menaikan kesejahteraan pemilik

serta karyg ean, takyawa pakan bagian integral dari sumber daya manusia
dan penting untuk dalam menjalankan s sebuah organsasi atau perusahaan.

abag atau instansi mengakuieran SDM (sumber daya manusia)
ta rajin adalah kunci
haan berharap kepada

sumber daye an mengalaml kemunduran,

keberhasilan pada apa yang telah ditetapkan perusahaan. Kinerja inti dasarnya
meliputi sikap dan tingkah laku secara psikologis, senantiasa yakin bahwa
pekerjaan sementara ini mesti lebih memiliki kwalitas., karena kualitas pekerjaan
masa depan akan lebih tinggi dari pada saat ini. Pegawai akan bangga dan puas
dengan pencapaian yang diraih berdasarkan kinerja yang diberikan untuk
perusahaan. Performa yang baik merupakan kondisi yang ideal di dunia kerja. Jika
kinerja karyawan memenuhi standar kualitas dan kuantitas, maka akan diperoleh
prestasi kerja yang baik.

Sumber daya manusia (SDM) pondasi terpenting suatu lembaga atau instansi.

Sumber energi manusia memiliki pikiran, insting, kemauan, status serta baground



ilmu pengetahuan, dan cara berpikirnya mampu di bawa kedalam lingkungan
organisasi. Sumber daya manusia berbeda dengan uang, peralatan dan bahan baku,
secara inheren bersifat aktif dan dapat dikelola sepenuhnya untuk mendukung
perusahaan. Sebab itu, keberhasilan dukungan dan peluang pengembangan karir
bagi anggota individu sebuah organisasi. Pencapaian target organisasi tidak cuma
terkait teknologi, namun termasuk orang yang melaksanakan pekerjaan.
Kemampuan mengimbuhkan hasil kerja yang baik untuk mencukupi keperluan
semua organisasi merupakan kontribusi pada kinerja pegawai.

Kinerja adalah hasil yang ingin dicapai setiap organisasi. Organisasi yang
baik adalah organisasi yang sanggup menciptakan kinerja baik. Untuk memperoleh

Kinerja yangbagus;"peg

sanggup /memprediksi peluang ntantngkungan yang semakin kompetitif
untuk nraih target organisasi, oleh sebab itu pengelolaan SDM harus

awal_dengan kemampuan kerja yang luhur dituntut agar

berpedaman pada pemikir d@etermman ;&rasional yang berkelanjutan. Faktor-
faktor mendukung p_ tdKI T ehes pal keberhasilan kinerja adalah

kemampua bekernj rtasdorongan kerja, kemampuan,

\ keterampil
ehja, kedisipli

lingkungan dian (Sri Wahyuni,
2013: 78). Kinepa rupakan ben ™ ribadi atau organisasi yang
berorientasi pada pre G 2018: 161). Menurut
Priansa (2018: 55) kinerjayaknipekerjaan yang dilaksanakan oleh jindividu guna

dicapaimgReningkatan kinerja karyawan bisa di

meraih sebuah target yang ing

pengaruhi banyak faktor, umpamanya pelatian dan Kedistplinan kerja karyawan.
Sulit bagi suatu perusahaan untuk mencapai keberhasilan tanpa karyawan-
karyawan yang berkualitas (Bangun, 2012:11). Kinerja karyawan yang meningkat
bakal mempunyai kemajuan bagi perusahaan dan memungkinkannya bertahan di
dalam lingkungan usaha yang tidak stabil. Oleh sebab itu, usaha untuk menaikkan
kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling berat, dikarenakan
kesuksesan pencapaian target dan kelangsungan hidup perusahaan amat terkait
terhadap mutu kinerja sumber energi manusia terhadap sebuah perusahaan. Cara
pas yang mampu dilaksanakan di dalam usaha menaikkan kinerja karyawan yakni
lewat pengembangan karyawan melaksanakan pelatihan. Pelatihan kerja

berdampak pada kinerja karyawan. Sebab, tujuan pelatihan pada sebuah perusahaan



akan mampu memberikan hal positif bagi peningkatan kinerja karyawannya yang
salah satunya adalah untuk meningkatkan kinerja. Pelatihan kerja dilaksanakan
seorang pegawai yang memiliki rasa bertanggung jawab penuh dibebankan
kepadanya. Sebab itu, pemberian pelatihan merupakan kunci penting yang tak bisa
dipisahkan dalam manajemen pengadaan sumber daya manusia. Dan peran secara
tidak langsung dari pelatihan akan berdampak dan mampu meningkatkan kinerja
karyawan.

Selain pelatihan, kedisiplinan juga bisa dituturkan sebagai usaha menaikan
kinerja karyawan lemabag atau perusahaan. Adietya Arie Hetami (2008:3)
mengemukakan kedisiplinan mampu menaikan Kkinerja pegawai menetapkan

aturan-atura grdibertakukan oleh setiap pegawai, sehingga pegawai dapat tetap

mengiku ran yang Stidah_diputu

eh manajemen untuk meraih target
perusahaan. Aturan yang sudah diputuskan tersebut mampu meningkatkan

kesadaramikaryawan dan membuat mereka menjadi _lebih memiliki kedisiplinan.

Aspek laianya paling berp_aru_p | er ener( anusia yakni aspek
kedisiplina edisiplinan ra target, dikarenakan kurang ada

kediplinan yangthagus tmal; I penerapan proses

selanjutnya dikehend karyawan ma sanakan tugasnya bersama dengan

RAWANleenalkkan Kinerjanya.

Keteraturan yakni tanda pemtinggsebuah organisasi, dan kedisipli

benar dan bertanggtng

an yakni cara

untuk menjaga ketertiban. Tujt@am,pa

erdepan dari kedisiplinan ini yakni
memaksimalkan agar tidak ada pemboroSamgwaktu Serta‘energi. Keédisiplinan juga
berusaha menyelesaikan gap dikalangan karyawan serta mencegah penolakan yang
ditimbulkan oleh miskomunikasi. Perusahaan telah merumuskan peraturan yang
mewajibkan karyawan untuk ditaati agar karyawan punyai disiplin kerja yang lebih
tinggi sehingga dapat meraih target organisasi. Hasibuan (2013:45) mengemukakan
bahwa disiplin terpenting dari sdm, kedisiplinan personel maka mampu menaikan
pula prestasinya. Tanpa ada kedisiplinan pegawai yang bagus, sukart bagi
organisasi perusahaan meraih hasil yang berkwalitas.

Perusahaan CV. Garin Putra Karawang adalah sebuah perusahaan jasa
konstruksi yang berlokasi di Kabupaten Karawang. Visi dari CV. Garin Putra

Karawang adalah menjadi perusahaan jasa konstruksi, perdagangan dan pengadaan



dengan pelayanan terbaik di Karawang. Bekerja keras untuk mewujudkan visi
tersebut, serta dengan misi perusahaan yang jelas yaitu memastikan kepuasan pada
pelanggan dengan memberikan produk berkualitas tinggi dan pelayanan berkualitas
tinggi pula. Mengacu pada vision and mission, CV. Garin Putra mengedepanakan
kualitas pekerjaan yang mampu meningkatkan tingkat rasa puas customer atau
konsumen. Oleh karena itu, perusahaan terbaik sangat utama dalam penyediaan
tenaga kerja manusia yang terampil dalam memberikan pelayanan sesuai harapan.
Berdasarkan penjajagan di CV. Garin Putra di temukan persoalan yakni:
1.  Pemanfaatan waktu kerja
Karyawan memiliki kebiasaan gagal menanfaatkan time work tepat juga

awan selalu mengawali pekerjaan dan pada pekerjaan

ara.serta kehendak mereka sendiri. Selain itu, pada
u istirahat karyawan selalu digunakan tidak tepat hingga mereka telat
idak dapat bekerjfgambazli. Ini dapat terlihat dari kerangka waktu kerja

rusahaan untuk menyelesaikan
d i proyek yang terselesaikan

udah ditentu ol

19de 2020
Realisasi | Presentase

Revitalisasi bangUifig 82.19%
Tirtajaya

Rehab bangunan Puskesma 86,96%
Kalangsari

Rehab bangunan Puskesmas 89,55%
Pangkalan

Sumber: CV. Garin Putra, 2020

Keterangan:

Data di atas menunjukkan bahwa setelah selesainya pemugaran gedung
Puskesmas Tirtajaya terlambat 13 hari, keterlambatan puskesmas Kalangsari
9 hari dan keterlambatan puskesmas pangkalan 7 hari yang ditetapkan
perusahaan, proyek pemugaran gedung puskesmas selalu tidak selesai tepat
waktu. Keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut dapat

merugikan perusahaan, karena perusahaan wajib membayar denda sebesar



1/1000 dari nilai SPK sebelum pajak pertambahan nilai pada setiap hari
jembatan yang disepakati kedua belah pihak..
2.  Disiplin kerja
Karyawan terkadang meninggalkan tempat kerja pada saat jam kerja, ketika
bahan bangunan yang akan digunakan belum sampai di tempat kerja maka
karyawan tidak akan melakukan pekerjaan lain yang bisa dilakukan.Pekerja
akan istirahat dan makan di warung dekat tempat kerja. Karyawan terkadang
tidak mengakui kesalahannya dan melanggar aturan Kkerja.
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kinerja kerja karyawan di atas maka
dilakukan pra-survey pada CV. Garin Putra Karawang dengan cara memberikan

kuesioner prass asil sebagai berikut:

Pra Survey Pelatihan Kerja Pdda Karyawan CV. Garin Putra
Karawang=Bulan=J i=Mei Fahun.2020

No Jumlah Persentase
Jawaban
1 21,6%
2 / 26,7%
3 Sikap : Kurang menyukal pekerjaz 15 2504
dilakukan
4 Kecakapan : Ketera_lmpllan dalam mempa_ngun 16 26.7%
sebuah kontruksi bangunan masih minim
Total 60 100%

Sumber: Data Pra Penelitian (Data Diolah),2020

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa tidak semua karyawan mengikuti
program pelatihan yang diselenggarakan oleh CV. Garin Putra Karawang dapat
meningkatkan kapabilitas karyawan di bagian konstruksi. Ada 13 karyawan
(21,6%) dengan tingkat pengetahuan konstruksi rendah. Hal ini terlihat dari

kurangnya kontrol terhadap karyawan di bidang material bangunan, kurangnya




pemahaman terhadap pilihan material yang berkualitas, dan kurangnya ketahanan
bangunan sehingga tingkat pengetahuan karyawan masih rendah.

Terdapat 16 karyawan (26,7%) yang tidak memiliki kemampuan berpikir dan
berinovasi, hal ini terlihat dari hasil arsitektural yang direpresentasikan oleh
dinding, efek cat dan kerataan bangunan masih belum banyak, dan metode lama
masih digunakan daripada metode modern. Pegawai kurang menyukai beban kerja
15 orang (25%), hal ini terlihat dari pegawai yang masih malas dan malas
mengerjakan pekerjaan furniture. Terdapat 16 karyawan (26,7%) yang tidak
memiliki keterampilan konstruksi bangunan tingkat lanjut, hal ini terlihat dari
peralatan konstruksi yang masih menggunakan peralatan tradisional dan tidak
menggunakangt , Ksi modern untuk mengukir.

' nﬁnnjukkan bahwa pelatihan terlihat
kurang b@gitu mendapat perhatian. Perusahaan konstruksi, peran pelatihan pegawau

ahkan pengetahuan serta skill terhadap

c m IC11
standar ) iikuti Bolk A0 Konstru berkualitas sehingga
karyawan Tid ing di ilpek

erletak pada masalah

perusahaan. Dikarenakan knowledge, skill dan cretivity pegawai dalam bekerja
mampu memberi dampak positif pada pekerjaan atau tugasnya. Melalui program
pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan maka keterampilan, pengetahuan,
wawasan dan sikap pegawai mampu naik, sehngga memiliki dampak terhadap
peningkatan produktivitas pegawai itu sendiri juga bagi perusahaan. Semakin tinggi
frekuensi pelaksanaan program pelatihan, maka produktivitas karyawannya akan
semakin tinggi (Hasibuan, 2006: 45).

Meskipun CV. Garin Putra Karawang sedang berusaha mengadakan pelatihan
vokasi untuk mendapatkan indikator keberhasilan produktivitas perusahaan, karena

melalui program pelatihan bagi karyawan diharapkan konstruksi akhir lebih baik.



Karyawan memiliki keahlian dalam perencanaan, desain, bahan bangunan,
peralatan konstruksi, dan praktik peralatan. Melalui pelatihan, pengetahuan
karyawan dapat ditingkatkan, tetapi pengetahuan baru yang tidak akan dibagikan
oleh karyawan akan disamaratakan bagi patner kerja lain nya. Cara yang dilakukan
dalam pelatihan di CV. Garin Putra Karawang memandu metode kerja termasuk
metode Kkerja, dan cara keterampilan. Akan tetapi, terima CV. Garin Putra
Karawang gagal dilaksanakan secara efektif karena masih banyak tujuan
pembangunan yang belum selesai sesuai jadwal.

Aspek kedua yang mampu pengaruhi Kinerja pegawai adalah kedisiplinan
dalam bekerja. Perusahaan membutuhkan kedisiplinan dalam melaksanakan

rencana kerja juan yang sudah dirancang. Kediplinan pada CV.

i aka seseorang bisa
anggung jawab. Kedisiplin dalam

bekerja merug N K vane X bekerja secara efisien,

Karawang ditemukan ba

dibawah:

Hasil Pra Survei Mengenai Penyebald

) Disiplin Kerja
Karyawan CV. Garin Putra Karawang

No Pernyataan Pelatihan Kerja J;I\J/\r;;lgjl;n Persentase
1 Terkait Sikap : Pegawai tidak sadar akan 18 30%
tugas
2 Terkait Norma : Pegawai selalu melanggar 22 36,7%
peraturan
3 Terkal_t Tanggungjawab X T_|dak 20 33.3%
menyelesaikan pekerjaan sesuai rencana




| Total | 60 | 100% |
Sumber: Hasil Survei Bulan Juli Tahun 2020
Informasi survei menemukan bahwa sejumlah 18 orang (30%) kurang

memiliki  kesadaran karyawan dalam menjalankan tugasnya sehingga
mengakibatkan rendahnya disiplin kerja.Sebanyak 22 (36,7%) menyatakan bahwa
rendahnya disiplin kerja karyawan disebabkan karena seringnya mereka melanggar
peraturan perundang-undangan. Sementara sebanyak 20 orang (33,3%)
menyatakan rendahnya disiplin kerja karyawan disebabkan tidak menyelesaikan
pekerjaan sesuai jadwal.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari lokasi riset dapat kedisiplinan
pegawai meninggikan. Kedisiplinan periode Januari 2020 hingga Mei 2020:

Tabel 1.4
ar Kehadi Karyawan
n/tahun | Datang | Datang~| Pulang | Alpha | Izin Tidak
2020 tepat terlambat | cepat Dokter | Hadir %
No Wakté _ N
1 |Ja 5 2 1 1,6%
2 | Febr 4 1 1 3,4%
3 | Maret —— | 1 1,6%
4 | April 46 2 1 1,6%
5 | Mei 2 2 3,4%
Jumlah 21 22 8 ) 2,32%
Sumber : Data Pra Penelitian (D i0 0)
Seperti terlihat pada tabel isiplina awai dalam tiga
bulan ini menurun. Fenomena di atas mem i I kerja pegawai

yang sesungguhnya bisa dicermati berasal dari kediplinan kerja. Diharapkan
bersama menumbuhkan kedisiplinan kerja yang luhur maka prestasi kerja pegawai
mampu meningkat dan investasi perusahaan yang bisa mendatangkan keuntungan
mampu terwujud.

Selain tingkat kehadiran, juga ditampilkan indikator disiplin kerja dari aspek-
aspek sebagai berikut: (1) Kemampuan pegawai dalam memakai perkakas dengan
benar. Selama proses observasi ditemukan beberapa karyawan dapat memakai
perkkas di tempat kerja, namun terkadang tidak mengikuti alur yang bagus, bahkan
setelah sudah memakai peralatan demikian tidak sesegera memulangkan perkakas

ke lokasi yang benar, (2) Kemauan karyawan untuk mematuhi peraturan perusahaan



juga menunjukkan disiplin kerja. Sejauh ini, lanjutkan karyawan. Garin Putra
Karawang tidak seutuhnya mematuhi ketentuan yang tersedia Misalnya: Selama
bekerja, karyawan diharuskan memakai helm, masker dan pelindung tangan untuk
melindungi mereka dari debu juga udara, namun banyak pegawai kurang mematuhi
persyaratan tersebut. (3) Indikator ketiga kedisiplinan yakni mengikuti konsep kerja
yang ditentukan oleh perusahaan. Fakta membuktikan bahwa masih banyak
karyawan yang tidak memenuhi standar operasional (SOP) perusahaan. Karyawan
bekerja dengan caranya sendiri-sendiri, sehingga kadang kala berlangsung
kecelakaan kecil, umpamanya bagian anggota tubuh terkena kebocoran bahan
bangunan selama bekerja. (4) Indikator terakhir adalah tanggung jawab. CV. Garin

uAgjawab atas pekerjaan secara keseluruhan.Mereka akan

salahnya adalah dikala mereka tidak
esaikan tiap-tiap pekerjaan pas target waktu. Setelah merampungkan
V. Garin Putra K@wan%bias ya terlambat tidak berdasar pada target

ul mempelajari pelatihan dan

is tertarik melakukan

antara “pelatlha |p||n kinerja karyawan” CV. Garin

RAWAN perlu dilakukan telaah

mendalam terhadap masala Ut ke dalam sebuah bentuk karya tulisan bersifat

ilmiah yang berjudul “Pengart ati isipli rja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada CV. Garin

1.2 ldentifikasi Masalah
Menurut latar belakang di atas, maka mampu diketahui bahwa persoalan yang

terjadi terhadap CV. Garin Putra Karawang, sebagai berikut :

1. Rata-rata kinerja karyawan memiliki masalah beban kerja yang tidak

memuaskan.

Dalam hal kualitas kerja, kinerja pegawai belum optimal.

Kerja sama karyawan dan rencana kerja belum mencapai standar.

Sikap yang buruk terhadap disiplin kerja karyawan.

a b~ w DN

Masih ada beberapa karyawan yang terlambat, pulang lebih awal, dan datang

terlambat.
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2
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Masih terdapat karyawan yang enggan mematuhi aturan tentang waktu,
aturan tentang perusahaan, aturan tentang perilaku kerja dan ketentuan
peratuaran lain yang diterapkan di perusahaan.

Lingkungan tempat melakukan pekerjaan tidak nyaman bagi karyawan.
Karyawan tidak mampu merampungkan pekerjaan sesuai target.

Masih ada beberapa karyawan yang kurang tertarik untuk menjalankan
tugasnya.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang diteliti adalah:

Objek riset adalah pegawai pada CV. Garin Putra Karawang.

Peneliti perihal efek pelatihan dan kedisiplinan kerja pada

0 “Garin_Putra ng.
penelitian dalam penulisan ilmiah ini dengan menggunakan metode

iptifkuantitatif memakai alat pengumpul informasi berupa kuesioner.

e analisis pada riset inifden g th Analysis.
i h n penulis melakukan pengolahan

Bagaimana Pelatihan di

Bagaimana disiplin kerja karyawa
Bagaimana kinerjakaryawan di CV. Garin Putra Kara

Bagaimana hubungan Pelatihan dengan Disiplin kerja di CV. Garin Putra
Karawang?

Bagaimana pengaruh parsial pelatihan terhadap kinerja karyawan dan disiplin
terhadap kinerja karyawan di CV. Garin Putra Karawang?
Bagaimanapengaruh simultan pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan CV. Garin Putra Karawang?

Tujuan Penelitian

Sebagai upaya untuk mencapai apa yang diharapkan dan membuktikan pada

penelitian ini, yaitu:
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Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan Pelatihan di CV Garin
Putra Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskandisiplin kerja karyawan di
CV Garin Putra Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan kinerjakaryawan di CV.
Garin Putra Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskanhubungan Pelatihan
dengan Disiplin kerja di CV. Garin Putra Karawang.

Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh parsial pelatihan
terhadap kinerja karyawan dan disiplin terhadap kinerja karyawan CV. Garin

menjelaskan pengaruh simultan

kinerja karyawan CV. Garin Putra

meningkatkan perusa

Bagi Karyawan
Hasil penelitian ini diharapka apat Kan _planfaat kepada

perusahaan, karyawan dan akademisi.



